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Lampiran 1 

Prosedur Melakukan Relaksasi Napas Dalam 

1. Ciptakan lingkungan yang tenang 

2. Atur posisi pasien agar nyaman dan rileks. Posisi dapat duduk atau jika tidak 

mampu dapat berbaring di tempat tidur. 

3. Instruksikan pasien untuk menarik atau menghirup napas dalam dari hidung 

sehingga rongga paru-paru mengembang melalui hitungan 1,2,3,4 kemudian 

ditahan sekitar 3-5 detik. 

4. Instruksikan pasien untuk menghembuskan napas, hitung sampai tiga secara 

perlahan melalui mulut. 

5. Instruksikan pasien untuk berkonsentrasi supaya rasa cemas yang dirasakan bisa 

berkurang, bisa dengan memejamkan mata. 

6. Anjurkan pasien untuk mengulang prosedur hingga kecemasan berkurang dan 

selingi istirahat singkat (Yulianti, 2017). 
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Lampiran 2 

 

Prosedur Melakukan Relaksasi Genggam Jari 

1. Posisikan pasien pada posisi berbaring, serta anjurkan pasien untuk mengatur 

nafas dan merilekskan semua otot. 

2. Perawat duduk di samping pasien, relaksasi dimulai dengan menggenggam ibu 

jari pasien dengan tekanan lembur, genggam sampai nadi pasien terasa 

berdenyut. 

3. Anjurkan pasien untuk mengatur pola nafas dengan hitungan teratur. 

4. Genggam ibu jari kurang lebih selama 3-5 menit dengan tambahan nafas dalam, 

kemudian lanjutkan ke jari-jari yang lain satu persatu dengan durasi yang sama. 

5. Setelah kurang lebih 15 menit, lakukan relaksasi genggam jari ke jari tangan 

yang lain. 
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Lampiran 3 

 

Implementasi Keperawatan Ansietas pada Pasien 1 dan Pasien dengan  

Benigna Prostat Hiperplasia Pre Operatif TURP di Ruang Bedah Sentral 

RSUD Sanjiwani Tahun 2021 

 

Implementasi Evaluasi Formatif 

Pasien 1 (Tn. R) Pasien 2 (TN. B) 

1 2 3 

- Melakukan pengkajian 

dan pemeriksaan tanda-

tanda vital 

S:  

- Pasien mengatakan 

merasa cemas karena 

pertama kali operasi 

O: 

- Pasien tampak gelisah 

- Pasien tampak tegang 

- TTV: TD: 150/100 

mmHg, N: 110x/menit, 

RR: 26x/menit, S: 

36,80C 

S:  

- Pasien mengatakan 

merasa cemas karena 

pertama kali operasi 

O: 

- Pasien tampak gelisah 

- Pasien tampak tegang 

- TTV: TD: 150/90 

mmHg, N: 106x/menit, 

RR: 20x/menit, S: 

36,60C 

- Memonitor tanda-tanda 

ansietas (verbal dan 

nonverbal) 

- Menciptakan suasana 

terapeutik untuk 

menumbuhkan 

kepercayaan 

- Menemani pasien untuk 

mengurangi kecemasan 

- Memahami situasi yang 

membuat ansietas 

S: 

- Pasien mengatakan 

bingung dengan kondisi 

yang dihadapi, 

mengatakan jantung 

berdebar (palpitasi), dan 

merasa tidak berdaya. 

O: 

- Pasien tampak gelisah 

- Pasien tampak tegang 

- Frekuensi napas dan 

nadi meningkat 

(26x/menit) 

- Tekanan darah 

meningkat (150/100 

mmHg) 

- Pasien tampak tremor 

S: 

- Pasien mengatakan 

khawatir dengan 

penyakitnya, 

mengatakan jantung 

berdebar (palpitasi), 

dan sulit berkonsentrasi 

O: 

- Pasien tampak gelisah 

- Pasien tampak tegang 

- Frekuensi nadi 

meningkat (106x/menit) 

- Tekanan darah 

meningkat (150/90 

mmHg) 

 

- Mendengarkan keluhan 

pasien dengan penuh 

perhatian 

- Menggunakan 

pendekatan yang tenang 

dan meyakinkan 

 

S: 

- Pasien mengatakan 

cemas karena pertama 

kali operasi dan 

bingung dengan kondisi 

yang dihadapi 

 

S: 

- Pasien mengatakan 

cemas karena pertama 

kali operasi dan 

khawatir dengan 

penyakitnya 
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1 2 3 

- Memotivasi 

mengidentifikasi situasi 

yang memicu 

kecemasan 

Menganjurkan 

mengungkapkan 

perasaan dan persepsi 

O: 

- Pasien tampak 

bertanya-tanya tentang 

prosedur operasi 

- Terdengar suara 

bergetar 

- Kontak mata buruk 

O:  

- Pasien tampak bertanya-

tanya tentang prosedur 

operasi 

- Kontak mata buruk 

- Menjelaskan prosedur, 

termasuk sensasi yang 

mungkin dialami 

- Menginformasikan 

secara faktual mengenai 

diagnosis, pengobatan, 

dan prognosis 

S:  

- Pasien mengatakan 

merasa tidak berdaya 

dan berserah pada 

Tuhan dan tenaga medis 

O: 

- Pasien tampak tegang 

- Pasien tampak tremor 

- Kontak mata buruk 

-  

S:  

- Pasien mengatakan 

berserah pada  tenaga 

medis 

O: 

- Pasien tampak tegang 

- Kontak mata buruk 

-  

- Menciptakan 

lingkungan tenang dan 

tanpa gangguan dengan 

pencahayaan dan suhu 

ruang nyaman 

- Melatih teknik relaksasi 

napas dalam 

- Menjelaskan tujuan dan 

manfaat relaksasi napas 

dalam 

 

 

S:  

- Pasien mengatakan 

bersedia diberikan 

terapi relaksasi napas 

dalam 

O: 

- N: 110x/menit 

- TD: 150/100 mmHg 

 

S:  

- Pasien mengatakan 

bersedia diberikan terapi 

relaksasi napas dalam 

O: 

- N: 106x/menit 

- TD: 150/90 mmHg 

 

- Menjelaskan secara rinci 

intervensi relaksasi 

napas dalam 

- Menggunakan nada 

suara lembut dengan 

irama lambat dan 

berirama 

- Memeriksa frekuensi 

nadi dan tekanan darah 

sebelum latihan 

- Menganjurkan 

mengambil posisi 

nyaman 

 

 

 

S: 

- Pasien mengatakan 

bersedia mengikuti 

arahan dari perawat 

O: 

- Pasien tampak 

kooperatif melakukan 

relaksasi napas dalam 

S: 

- Pasien mengatakan 

bersedia mengikuti 

arahan dari perawat 

O: 

- Pasien tampak 

kooperatif melakukan 

relaksasi napas dalam 
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1 2 3 

- Mendemonstrasikan dan 

melatih teknik relaksasi 

napas dalam 

- Menganjurkan pasien 

menarik napas dalam 

dari hidung hingga 

merasakan perut dan 

dada terangkat perlahan 

selama 4 detik, ditahan 

selama 3 detik, 

kemudian hembuskan 

melalui mulut secara 

perlahan. 

- Menganjurkan pasien 

rileks dan merasakan 

sensasi relaksasi 

- Menganjurkan pasien 

mengulangi teknik 

relaksasi sampai merasa 

rileks 

  

- Memonitor respon 

pasien terhadap terapi 

relaksasi napas dalam 

S: 

- Pasien mengatakan 

merasa lebih tenang 

O: 

- Pasien tampak lebih 

rileks 

S: 

- Pasien mengatakan 

merasa lebih tenang 

O: 

- Pasien tampak lebih rileks 

- Menjelaskan tujuan dan 

prosedur intervensi 

inovasi relaksasi 

genggam jari 

S: 

- Pasien mengatakan  

memahami penjelasan 

perawat 

O: 

- Pasien tampak 

memahami penjelasan 

perawat 

S: 

- Pasien mengatakan  

memahami penjelasan 

perawat 

O: 

- Pasien tampak 

memahami penjelasan 

perawat 

- Memberikan intervensi 

inovasi relaksasi 

genggam jari disertai 

dengan napas dalam 

S: 

- Pasien mengatakan 

bersedia diberikan 

terapi relaksasi 

genggam jari. 

O:  

- Pasien tampak 

kooperatif  

 

 

S: 

- Pasien mengatakan 

bersedia diberikan terapi 

relaksasi genggam jari. 

O:  

- Pasien tampak 

kooperatif  
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1 2 3 

- Memonitor respon 

pasien terhadap terapi 

relaksasi genggam jari 

- Memeriksa frekuensi 

nadi dan tekanan darah 

setelah latihan 

 

 

S: 

Pasien mengatakan lebih 

tenang, tidak merasa 

berdebar, dan bisa 

menerima kondisi yang 

dihadapi 

O: 

- Pasien tampak lebih 

tenang 

- N: 88x/menit 

- TD: 130/90 mmHg 

 

 

S: 

Pasien mengatakan lebih 

tenang, tidak merasa 

berdebar, dan lebih fokus 

O: 

- Pasien tampak lebih 

tenang 

- N: 84x/menit 

TD: 130/80 mmHg 
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